BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah
membawa perubahan besar dalam  kehidupan masyarakast moden.
Kemajuan ini tidak hanya memengaruhi cara manusia bekerjo dan
berinteraksi, tefapi jugs mengubsh pola penyebarun informasi dan
komunikasi publik. Jika dulu komunikssi dilakukan secara tradisional
seperti melalul surat yungmhhnmhn‘hma. ki teknologl modern

memunigkinkn ;Em informasi secara cepat, efisien, dan luas

(Wiryany et al, Hﬂ}. I'mgnm.n i menanda rapsformasi don sistem
‘komunikasi kenvensional menuju pola digital yang dinamis dan interaktif
{Lailiyyah. "l]"ﬂ. Diatam buku Catur Nugroho yang berjudul Cy e Sociery:

Teknologi, Media Baru, dan Disrupsi Informasi (2020) mengatakan bahwa
media baru berfungsi sebagni saluran penyampaion pesan kepada publik
mhlui pemanfastan tekoologl digiol - atau mh::mluéi :m-:dnn
Iﬂnﬁiﬂn yang memungkinkan pesan tersebul menjangkau seluruh
lapisan masyarakat melalui perangkat komputer atau swartyhone,

Dalam kehidupan saat ini, berbagai bentuk teknologi media baru telah
bermungulan, salah satunya adalah internel Iﬁ.‘ﬂ k{n’rw populer &i
kalangan masyp.mkd. Berdasarkan data We dne Social vang dirilis pada
me My s pengguna internet di Indonesia menggunakan
' m&mp ﬂgm utlnl.l untuk menean informasi, dengan persentase

mencapal 0T persen. Selain itu, infermet juga dimanfaatkan untuk
berkomunikasi dengan kelunrga dan feman, mencan inspirasi, serta
mengikuti bents dan per'isljwn. tlzrkm: yang rﬁenun_jukb;nn peran internet
sebagai sumber informasi dan media komunikasi vang berkembang pesat
datam kehidupan masyarakat {Habibah, 2021).

Dalam upaya menyebarfuaskan pengaruh dan dampak media baru,
media sosial berperan sebagai saluran utama. sementara internel menjadi
medium yvang paling tepat untuk mendukung proses tersebut. Keberadaan
media baru sangat bergantung pada jaringan internet, khuswsnva media




sosial vang eksistensinya tidak terlepas dan konektivitas internet (Indrnawin
et al, 2023} Media sosial memiliki peran sebagai wadah penyebaran
informasi dan pembentukan opimi publik (Pratiwi, 2024). Berdasarkan data
We Are Social dalam laporan “Chverview of Social Media Use ™ per Februan
2025, Indonesia memiliki 143 juta pengouna media sosial, vang mencakup
50.2% dar total populasi. Dari jumlah tersebut menandakan bahwa media
sosial telah menjadi bagian dari aktivitas digital masvarakat.

Gambar 1.1 Data Media Sosial vang Paliie Bonvak Digunakan di Indonesia

Samber : Datareporiul. 2075

Dari gambar 1.1 diatas, platform media sosial yang senmg digunakan
muasyarakal Indonesia per Februari 2025 adalah Whatsapp dengan posisi
temntas. Whatsapp memupakan platform media sosial berbasis intemet yang
fungsmyn digunakan sebagmi media komunikesi, (Pamarius ef af, 2022),
Meskipun menduduki posisi teratas mengenai platform media sosial,
terdapat keterbatasan dari aplikasi Whatsapp vaity fokus terhadap informasi
intens dengan jangkauan lebil kecil seperfi lingkup keluargs, masyarakst.
sckolah, dan Perusahaan sehingga belum bisa dikatakan sebaga media
Informasi masyarakal secara lebih luas (Septian, 2024),

Sedangkan  Instagram sebagm platform kedua paling  banyak
digunakan di Indonesia dengan tingkal penggunaan mencapai 84,6%.
Dominasi ini menunjukkan bahwa Instagram menjadi ruang digital penting
bagt pengguna aktif mencari informasi, berinteraksi, membangum identitas
diri, serfa menjangkau lebih fuas fitur — fitur dalam media sosial (Gaghana
et al., 2025), Berbasis kenten visual melalui foto, video pendek, Stories, dan
Reels, Instogram mampu menciptakan arus informasi yang cepat dan

interaktif. Tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi,



platform imi turut berkembang menjadi sarana strategis bagi lembaga,
organisasi, pelaku bisnis, matpun institusi untuk berkelaborasi dengan akun
lainnya sehingga komunikasi dan penyebaran informasi yang disampaikan
menjadi lebih luas (R Utami er el 2024}

Instagram pada awalnya hanya berfungsi sebagmi platform untuk
mempublikasikan foto ataw video. Namun, seiring dengan pesstnya
perkembangan teknologi dan perubahan pola komunikasi masyarakat,
fungsi Instagram mengalami perfuasan.yang signifikan seperti penyebaran
informasi, pembentukon opini ]uhﬁk.ﬂm ‘memfasilitas: interaksi di era
digital tidik terkecuali dimanfaatian oleh instansi pemrintahan (Hakim cr
al“2024). Kondisi ini menunjukkan bahws, media sosial mampu

dimanfastkan oleh sustu stansi pemerintahan untuk  mendistribusi
pmbcrrtum mehhrmudin sosial, dfngnu ngm mmmdah khalayak
-#llm mengn.kscs informasi (Novianti er af., M}.

Scbagai salah safu contoh penelitian Ainussyifa ef dm pada
m] {@kemensosr, bahwa media sosial Instagram. mmjaﬂi dimilai
_sangat feput sebagui sarana penyampaian informasi pmr.rﬂlhpada
masysrakal. karens memiliki jumlah penglir:ul yang tinggi, Hngkat
keterlibatan (engazement) yang baik. serta memiungkinkon ferjadinya
interaksi langsung antara pemerntah dan puhliktpﬂlﬂiﬁtur komentar dan
pesan langsung. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Abdilah &
Purmamisar (2024) melalui Instagram (@ diskominfokrvkab, menunjukkan
bahwa Instagram dinilai sangat tepat &lgl.mﬁlt Mm media komunikas
pemerintah karena mampu menyajikan informasi
dan mudah dlpm .uhmsg, dapal Mﬂkﬂn jangkauan serta
keterlibatan mm}mﬁnﬂeﬂmfnp informasi vang disampaikan.

Di era digital, pemerintah tidak hanya dituntut untuk menyampaikan

ara visual, menank,

informasi secara cepat, tetapi juga mampu membangun komunikasi yang
dekat dan mudah diterima masyarakat. Namun, Edy Supangat (2022)
menjelsskan masih terdapat anggapan bahwa informasi dari instansi
pemerintah cenderung formal, kurang interaktif, dan sulit dijangkau, yang
ditunjukkan melalui rendahnya tingkat kepercayann masyarakat terhadap



pemerntah. gaya komunikasi vang dinilai membosankan, serta unggahan
yang terkadang tidak jelas maksud dan tujusnnya sehingga memengaruhi
penerimann masyarakat terhadap informasi pemerintah. Kondisi tersebut
mendorong instansi pemerintah untuk memanfastkan media sosial, salah
satumya Instagram. sebagai sarana komuntkasi publik yang lebih terbuka,
cepat. dan komunikatif,

Tabel 1.1 Engagement Rate Instagram Instans di Sekitar Kabwpaten Stagen
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Sumber | Olahan Penclis, 3025

Seperti pada Tabe| 1.1 di atas, fenomens penggunaan Instagram
sebagai media informasi pemenntah jug:d terlthat pada akun. pemerintah
daerah di Jawa Tengah. Berdasarkan data akun Instagram instansi
pemerintah kabupaten dan kota di Jawa Tengah, akun (@pemkab stagen
memiliki engapement rate tertmggr sebesar 0,93%. Tingginyn emgapemenr
rafe tersebut menunjukkan babwa informasi yang disampaikon melalui
Instagram tidak hanya diterima oleh masyarakat, lefapr juga mampu
mendorong partisipasi audiens melalui interaksi seperti fikes; Komentar,
matpin views. Hal ini memberikan indikasi bahwa Instagram Pemerintah
Kabupaten Sragen digunakan secarn aktif sehapai snrann komumbkasi publik
yang mampu membangun keterhubungan antara pemerintah dan masyarakat
dalam penvampaian miormasi pemermtahan.

Gambar - i2 Profil Insiegmam @epembob stapen

Sumber : Instoprom (apemkab  stopen, 2025



Seperti ditunjukkan pada Gambar 1.2 di atas, salash satu bentuk
pemanfaatan media sosial oleh Pemerintah Kabupaten Sragen terlihat
melalui akun Instagram resmi (@pemkab smagen. Akun ini digunakan
sebagai sarama  komunikasi publik Pemenntah. Akun [Instagram
(pemkab sragen tercatal memiliki 39,1 ribu pengikut, 4.087 unggahan,
serta mengikuti 628 akun, wang menunjukkan tingkat aktivitas dan
jangkauan komunikasi yang cukup signifikan.

Keberadaan akun Instagram ini mencerminkan upaya Pemerintah
Kabupaten Smgen dalam beradapiasi dengan perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi, khususnya dalam peémonfaatan media sosial
sehagal kannl yesmi penyebaran miormasi publik,. Maulvi er of (2023)
menvatakan bahwa media sosial dipandang sebagn sarana yang efektif
dalom menyvampaikan informasi dari pemenintah kepada masyarakal,
Pemkeb Sragen memberi wadah kepada masyarakat melalui platform
Instagram  dengan menyampaikan berbugai konten, seperti informasi
kebijukan doersh, progem pembangunan, kegiatan  pemenmtohan,
pengumuinan layanan publik, hingga dokumentasi aktivitas pimpinan
daerah.

Cinmbear 1.3 Unggalum Instazram (wpemkab smeen Mengeonm Peng harsan
Keterbukamn Informosi Poblik Tl 2025

Sumber : Instagrem (@pemkab_sropen. 2025
Seperti pada pambar 1.3 di atas, selasin dipumakan uniuk
menyampaikan informasi mengenrai kegiatan dan program- pemerintahan,
akun Instagram (@pemkab sragen melalm fitur feed juga dimanfastkan

untuk mempublikssikan berbagai capaian Pemenntah Kabupaten Sragen

(¥



kepada masyarakat. Salah satu bentuk pemanfastannya terlihat pada
unggahan mengenal penghargoan keterbukaan informasi publik tahun 2025
yang diperoleh Pemerinioh Kabupaten Sragen. Pemkab Sragen jugn
menggunokan berbagai fitur Instagram untuk mendukung penyebaran
informasi publik kepada masyarakat. Penpmmaan fitur-fitur tersebut
menunjukkan bahwa Instagram tidak hanya dimanfaatkan sebagui media
publikasi, tetapl juga sebagai sarana komunikasi informasi pemerintah
daerah yang lebih interaktif dm mudah diakses masyarakat. Kondisi
tersebut menjodikan Instagram ngcn menarik untuk dikaji
lebih mﬂlﬂﬂ IEM m Fitar Iqﬂqgmm sebagai media
udmmmﬂﬂlhdumh.

Dulam pengelolsan media sosial, instansi pemerintah tidok hanya
dituntut mampu menyampaikan mf'nmmsl, mwgﬁiﬂ memperhatikan
bagaimana informasi dibagikan, dlnmlmnmmmilmmhﬂﬂgun
! Eﬂiﬁ:umn dengan audiens. Regina Luttrell melalui The Cirenlar Mode! of
SOME menjelaskan bahwn media sosial digunakan untuk mhmg
‘komunikasi yang interaktif dengan masyarakal melalui (shapan Share,
(optimize, manage, don engage;

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pemanfaatan
Instagram  (@pemkab_sragen schagai media informasi  Pemerintah
'I\.ahupatm Smgen. I:huswjn}'n terkait pemanfaatan .ﬁ!ur—&u: Instagram
dalam mendukung penyampaian informasi publik kepada masyarakat.
thn ini ﬂm‘lpilﬂ dapal memberikan pemahaman mengenai prakiik
komunikasi pemerintah daerah melalui media sosial sekaligus menjadi
referensi bagi instansi pumwbh dalam w;:umalkan media sosial
sebagail sarana komunikasi puhﬁk

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan wraian latar belakang di atas. mako dapat disusun
rumusan  masalah  mengenai  “Bagaimana pemanfastan  Instagram
iWpemkab srapen sebagai media informasi Pemerintah  Kabupaten
Sragen?”.



1.3 Tujuan Penelittan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pemanfaatan Instagram
wpemkab_sragen sebagnl media informasi Pemerintah Kabupaten Sragen.

1.4 Manfaat Penelltian
1L.4.1 Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran dalam pcngw,hnjjan ilmu komunikasi, khususnya
dalans konteks komunikasi di era digital Penclitian ini berfokus pada
pemanfiaton media sosil Instogram. eleh instansi pemerintahan
sebagni media fnformasi. Melalui kajian i, diharapkan dapat
memperkaya pemashaman mengenai peran media Sosial sebagai
saluran Komunikasi pemerintah MMJHH informasi
kepada masyarakat. Selain itu, perr.e'li.ﬁninl wan dapat
menjadi salah satu referensi dan bahon rujukan bagi penelitian
selanjutnyn vang mengkaji komunikasi publik pemerintah daerah
mielatui media sosial, sertn berkontribusi dalam pengembangan teori
dan konsep komunikpsi pemermtahan i tengah perkembangan
teknolog mformasi yang semakin pesat.

1.4.2 Manfaat Praktls

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan  gambaran
mengenai pemanfaston Instagram @pemkab_sragen sebagai media
informasi Pemerintah  Kabupaten Sragen. Haosil penelition ini
diharapkan dapat menjadi bahan ﬂ!lﬁ!nbanga.n bagi instansi
pemerintzhan dalam memanfastkan media sosial sebagai sarana
penyampaian informasi publik, serta membantu masyarakat dalam
memahami  peran  Instagram  sebagai  sumber pemberitnan
pemernntahan di tingkat daerah. Selain itu, penelitian ni juga
diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi pihak-pihak yang
berkepentingan  dalam  pengembangan  komunikasi  publik
pemenntah melalui media sosial.



1.5 Batasan Masalah
Baotasan masalah sangat diperfukan dalam pelaksanaan penelitian
ouna memperjelas ruang lingkup kajian serta memuodahkan peneliti dalam
menentukan arah pepelitian. Oleh koarena itu, terdapat batasan dalam
penelitian ini diantaramya :
4. Instagram. batasan media sosial Instagram ini adalah milik
(@:pemkab_sragen.
b, Media ]!:l’li:lﬂ:rb:lsi,__lll.llitltur hal ini akon dibahas seputar
pemanfaatan ﬂ:tur Instagenm. sebagm media  informasi
c. Teori, penelitian ini menggunakan Yeori The Circular Model
qrm {,ﬁu:rr Optiniize, Hmu' din Engage) oleh
Regina Luttrell

1.6 Sistematika Penelltian
- Sistematika peneditian skripst i disusun umtuk memberikan
m umum mengenai alur dan struktur pembahasan p-én&iﬁlﬁ.;muiai
‘dari bab pendabulusn hingga bab penutup. Penyusunan sistematika im
hertujuan untuk memudahkan pembaca dalam memmahami isi penelitian
secar runiut dan sistemnatis, sehingga hubungan antarbagian dalsm skripsi
‘dapat dipahami dengan jelas. N
Bab I Pendahuluan, Bab ini memuat [atar belakang penelitian yang
-menjelaskan alasan dan urgens: penelifian, rumusan masalah. tujuan
penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penelition  sebagai
gambaran umum isi skripsi.

Bab 11 Tinjauan Pust:lﬁ., Bab ini membahas penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. landasan teor dan konsep
yang digenakan sebagnl dasar analisis, serta kerangka konscp yang
menggamberkan alur pemikiran penelitian.

Bab 111 Metode Penellttan, Bab ini menjelaskan paradigmao penelitian,
pendekatan dan metode penelitian yang digunakan, subjek dan objek



itk prga b kb oo sk ana

Bab IV Temuan dan Pembahasan. Bab ini menyajikan profil informan,
temuan penelitian yang diperoleh dari proses pengumpulan data, serta
pemhhuanhnﬂpmdhmﬁngdlhﬂkmdmamhnﬂmumum
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